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Setelah menceritakan perumpamaan mengenai 

benih yang ditaburkan, pelita dan ukuran, benih 

yang bertumbuh, biji sesawi yang tumbuh 

menjadi pohon besar, kini Markus mengajak 

pembaca mendengarkan serangkaian kisah 

mukjizat yang dikerjakan Yesus. Pada hari 

Minggu Biasa XII tahun B ini dibacakan kisah 

Yesus meredakan angin ribut yang mengancam 

perahu yang ditumpanginya bersama para 

muridnya Mrk 4:35-41. 

 

KISAH MUKJIZAT 

 

Sebelum memasuki kisah itu sendiri, marilah kita 

tengok tujuan Markus menceritakan kisah-kisah 

mukjizat dalam Injilnya. Seperti disebut di atas, 

kisah-kisah itu diletakkan berdekatan dengan 

bagian-bagian yang menyampaikan pengajaran 

Yesus. Rupa-rupanya kisah mukjizat 

disampaikan dengan tujuan agar orang semakin 

melihat siapa sebenarnya Yesus itu. Pusat 

perhatian tidak diletakkan pada mukjizatnya 

sendiri. Kisah mukjizat juga dimaksud untuk 

membuat pembaca semakin mantap mengikuti 

Yesus. Dengan kata lain, kisah mukjizat 

ditampilkan dengan tujuan membuat orang lebih 

dekat pada diri Yesus dan pengajarannya, dan 

bukan sebagai kisah ajaib belaka. Boleh kita 

bayangkan, penyusun Injil seolah-olah berkata, 

lihat, dia yang pengajarannya telah kalian dengar 

itu adalah tokoh yang memiliki kuasa besar atas 

alam, terhadap penyakit dan roh jahat, bahkan 

terhadap kematian sendiri. Pertanyaan dasar yang 

sebaiknya dipegang pembaca ialah: apa yang 

dapat kita tarik keluar mengenai Yesus dari kisah 

ini?  

 

Dalam petikan ini diperlihatkan betapa para 

murid yang terdekat mengalami sendiri  

 

 

 

 

bagaimana Yesus mempunyai kuasa atas 

kekuatan-kekuatan yang menakutkan. Gagasan 

ini bersumber pada dunia keagamaan Perjanjian 

Lama. Di situ didapati gambaran mengenai 

kekuatan Allah yang menguasai gejolak laut dan 

badai. Boleh diingat Mzm 89:9-10 "Tuhan, Allah 

semesta alam, siapakah seperti Engkau? Engkau 

kuat, ya Tuhan, dan kesetiaanMu ada di 

sekelilingMu. Engkaulah yang berkuasa atas 

kecongkakan laut, pada waktu gelombang-

gelombangnya naik, Engkau juga yang 

meredakannya!" Lihat juga Mzm 93:3-4; 106:8-

9; Yes 51:9b-10. Badai dan laut memang 

dihubungkan dengan kekuatan yang selalu 

mengancam kehidupan orang yang takwa Karena 

itulah dalam doa-doa Perjanjian Lama, bahaya 

terbesar biasa digambarkan sebagai badai di 

lautan. Ini terungkap misalnya dalam doa Mzm 

69:15-16: "Lepaskanlah aku dari dalam lumpur, 

supaya aku jangan tenggelam, biarkan aku lepas 

dari orang-orang yang membenci aku, dan dari 

air yang dalam! Janganlah gelombang air 

menghanyutkan aku..." Itulah kiranya yang 

dirasakan para murid waktu itu. Dan dalam 

keadaan ini mereka berseru kepada Yesus. Ia 

memang meredakan badai. Namun, sebelum 

mengamati lebih lanjut marilah kita teliti cara 

pengisahan Markus. 

 

TIDUR DI BURITAN...MEMAKAI BANTAL? 

 

Markus mengisahkan Yesus tidur di buritan - 

bagian belakang perahu - dengan memakai 

bantal. Kedua kata itu, buritan dan bantal hanya 

ada dalam kisah Markus, tidak ditemukan dalam 

teks Matius dan Lukas. Apakah perbedaan ini 

berarti? Mudahnya, boleh diduga Markus hendak 

mengatakan Yesus benar-benar sedang tidur 

nyenyak! Ini cara Markus membuat pembaca 

semakin bertanya-tanya. Lho, dalam keadaan 
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gawat seperti itu kok masih bisa tidur lelap, 

malah pakai bantal segala!  

 

Tetapi boleh jadi Markus juga ingin 

mengungkapkan hal-hal yang bisa ditemukan bila 

kisahnya diikuti dengan saksama. Seperti 

disebutkan di atas, kata "bantal" tidak dijumpai 

dalam Matius dan Lukas. Boleh jadi kedua 

penginjil ini tidak memakainya karena 

menganggap perkaranya sudah jelas. Kata yang 

diterjemahkan dengan "bantal" itu memang 

artinya bantal yang biasa kita pakai 

menyandarkan kepala. Tetapi di sini barang yang 

berperan sebagai bantal itu ialah semacam papan 

melintang yang biasanya dipakai duduk atau 

bersandar oleh orang yang bertugas memegang 

kemudi. Ini juga jelas karena dikatakan 

tempatnya di buritan yang tidak disebut oleh 

kedua Injil lain. Tempat itu biasanya sempit dan 

hanya bisa diduduki oleh juru mudi - tidak ada 

cukup ruang untuk orang lain. Pembaca kini 

boleh mulai menduga-duga maksud Markus. 

Apakah ia hendak mengatakan bahwa Yesus 

bertugas mengemudikan perahu. Bila begitu ia 

seharusnya mengarahkan ke tempat yang tidak 

diamuk gelombang. Kok malah enak-enak tidur 

di situ! Bisa dimengerti mengapa para murid 

yang ketakutan itu berseru dengan nada kesal, 

"Guru, tak pedulikah engkau kalau kami binasa?" 

(ay. 38). Nada kesal ini tidak dijumpai dalam 

kisah yang sejajar dalam Mat 8:25: Tuhan, 

tolonglah, kami binasa.", maupun Luk 8:24, 

"Guru, Guru, kita binasa!" Kedua Injil itu lebih 

memusatkan pada permintaan tolong dalam 

ketakutan.  

 

Markus mau memperlihatkan sisi-sisi Yesus dan 

para murid yang tidak ditonjolkan kedua Injil 

lainnya. Bisa tidur dengan enak itu bagi orang 

sekarang dan orang dulu punya arti sama. Hati 

nurani bersih dan percaya bahwa dilindungi Allah 

sendiri. Lihat Amsal 3:23-24; Mzm 4 9; Ayub 

11:18-19. Yesus di sini manusia yang sedemikian 

merasa aman. Ia juga berani menyerahkan orang-

orang yang mengikutinya berada dalam 

lindungan Allah sendiri. Tokoh seperti ini 

memang boleh dikagumi, tapi sekaligus juga 

membuat gemas orang-orang yang dekat. Kok tak 

peduli kami bakal mati ketakutan begini! Enak-

enak sendiri? Segera sesudah adegan ini kisah 

berubah. Yesus bangun dan menghardik angin 

dan membuat danau teduh. Pembaca akan ingat 

motif dari Perjanjian Lama mengenai kuasa 

terhadap kekuatan laut dan badai yang 

mengancam kehidupan. Ditawarkan dua gambar 

mengenai sosok Yesus: sosok manusia yang 

percaya teguh pada lindungan Allah, dan sosok 

dia yang menjadi tempat Allah memperlihatkan 

kuasanya atas daya-daya alam yang menakutkan. 

Pembaca yang jeli bisa memandangi yang satu 

dan tetap melihat yang lainnya karena memang 

sama. Inilah hikmat teks Markus. 

 

BADAI KETIDAKPERCAYAAN? 

 

Apakah kisah mukjizat ini dapat dipahami 

sebagai kiasan bagi keadaan para murid yang 

terombang-ambing dan ketakutan di tengah badai 

kehidupan, baik dulu dan sekarang? Memang ada 

tafsiran seperti ini. Namun, cocokkah kita baca 

kisah mukjizat ini dengan cara itu? Yesus 

mengatakan bahwa mereka sebenarnya kurang 

percaya. Memang kisah-kisah Kitab Suci lebih 

mudah dibaca dengan mengenakan skema 

"percaya" lawan "tak percaya", lebih-lebih bila di 

dalam petikan ini sendiri kata-kata itu dipakai.  

 

Seperti dua Injil lainnya, Markus 

menghubungkan ketakutan para murid dengan 

sikap kurang percaya. Kurang percaya kepada 

siapa? Pembaca bisa jadi segera berpikir 

mengenai sikap kurang percaya kepada kehadiran 

Yesus. Tetapi sebenarnya Injil mau mengajarkan 

hal yang lebih dalam. Di situ ditonjolkan 

perbedaan antara sikap Yesus yang pasrah dan 

bisa tidur enak di tengah-tengah ancaman badai 

dan ombak di satu pihak dan para murid yang 

mudah guncang di lain pihak. Inilah yang kiranya 

hendak diperlihatkan dalam kisah mukjizat ini. 

Para murid diminta agar belajar bersikap tenang 

dalam bahaya. Bukannya tak peduli, melainkan 

seperti yang terjadi pada diri Yesus. Ia gambar 

orang yang percaya, yang merasa sepenuhnya 

berada dalam lindungan ilahi. 
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Memang tak dapat disangkal bahwa di sini juga 

diajarkan sikap percaya kepada Yesus. Tetapi 

tentunya yang dimaksud ialah percaya kepada 

dua sisi Yesus ini: dia yang sedemikian pasrah 

kepada Yang Maha Kuasa itu dan dia yang 

mampu membungkam badai. Ay. 41 

mengungkapkan pertanyaan para murid satu 

sama lain "Siapa sebenarnya orang ini, sehingga 

angin dan danau pun taat kepadanya?" 

Pertanyaan ini tak perlu dijawab dengan gampang 

dengan pernyataan-pernyataan teologis yang 

besar yang lazim kita ucapkan: ia itu Anak Allah, 

Mesias, Penyelamat, meski semuanya benar. 

Kisah ini juga memberi jawaban sederhana tapi 

mendalam: ia itu orang yang bisa sepenuhnya 

menyerahkan diri kepada lindungan ilahi 

 

Sebuah amatan lagi. Matius dan Lukas hanyalah 

mengatakan bahwa Yesus membentak badai dan 

gelombang, tapi Markus menyampaikan 

hardikannya dalam bentuk kutipan: "Diam! 

Tenanglah!". Kata yang kedua itu lebih daripada 

hanya menyuruh reda. Secara harfiah artinya 

"terberanguslah!", seperti moncong ular naga 

yang tadinya terbuka mengancam dan kini diikat 

rapat. Dalam sastra Ibrani dan sekitarnya, badai 

dan ombak dibayangkan sebagai ular naga 

raksasa yang menghujat wibawa ilahi yang telah 

mengatur jagat ini. Kekuatan-kekuatan yang 

mengacaubalaukan itulah yang disuruh diam dan 

terberangus. Bila jalan pikiran ini diikuti, akan 

jelas bahwa bukan tiap kesulitan hidup boleh 

dibaca sebagai badai yang hanya bisa 

ditenangkan oleh kekuatan ilahi. Hanya yang 

menggugat wibawa ilahilah yang akan disuruh 

diam dan diikat mulutnya, hanya yang mau 

mengacaukan wibawanya. Para murid diajak 

membeda-bedakan badai yang hanya dapat 

diatasi kekuatan ilahi sendiri: badai 

ketidakpercayaan. 

 

DARI BACAAN KEDUA 2Kor 5:14-17  

kemanusiaan baru 

 

Dalam petikan ini Paulus berusaha membuat 

orang-orang di Korintus menemukan siapa itu 

Kristus bagi kehidupan mereka, bagi 

kemanusiaan. Ia bukan lagi yang bisa dikenali 

sebagai manusia semata-mata, betapa luhurnya, 

betapa besarnya, betapa kuatnya kepribadiannya. 

Ini semua tidak  cukup guna memahami Dia yang 

ada di tengah-tengah orang yang percaya. Cara 

yang lebih cocok ialah melihatnya sebagai dia 

dapat membawa kemanusiaan menjadi  yang 

sungguh dimaui oleh Pencipta. Kristus menjadi 

ciptaan baru yang sudah mulai. Barangsiapa 

mengikutinya akan menjadi ciptaan baru.  

 

Dalam  gagasan Paulus, Allah Yang Mahakuasa 

itu tidak meninggalkan manusia melainkan yang 

membuatnya bisa mendekat kepadaNya. Orang 

kini bisa mulai memandangi kehidupan bukan 

semata-mata dari sisi dan perhitungan manusiawi 

belaka. Di situlah letak kekuatan untuk menjalani 

kehidupan dengan segala permasalahannya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOLEKTE ke - 2  SETIAP MINGGU KE - 4 
 

Akan diadakan kolekte kedua setiap minggu ke - 

4 dalam rangka membantu dana renovasi gereja St. 

Bernadette.  

 

Terima kasih untuk kemurahan hati anda! 

PD Galilea 

PD Galilea diadakan setiap hari Rabu, 10:00  Mt. 

Tabor Room, Gereja St Bernadette.  

 

Acara Galilea yang akan datang: 

- 1 Juli 2009 acara dibawakan oleh ibu Agnes 

Arumtias tema Sacred Heart 

- 8 Juli 2009 acara dibawakan ibu Josephine dan 

tim 

- 15 juli 2009 acara dibawakan bpk Andreas 

Hedybianto tema Bertemu Yesus yang bangkit 

- 22 Juli 2009 acara dibawakan ibu Maria 

Fransisca 

- 29 Juli 2009 Misa dibawakan romo Gerardus 

Suyono SS.CC, bertempat di Parish Hall (gereja 

sementara) 

 

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi 

Ibu Inta (97533890) 
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Paduan Suara Ecclesia 
Latihan Paduan Suara Ecclesia  

Minggu jam 14.30, Gereja St Bernadette  

Info: Ibu Kiem (97537554) 

        Ibu Agnes (6552 2049) 

Paduan Suara Seraphim Mudika 
Latihan Paduan Suara Seraphim Mudika  

Jumat jam 20:00, Choir Room, Gereja St 

Bernadette 

Info: Felix Ho (98000496) 

Paduan Suara Sing with Angels 
Latihan Paduan Suara Sing with Angels diadakan 

setiap Kamis jam 7:30 di ruang 12 gereja St. Mary 

of The Angels  

Info: Monique Martina (90011090) 

 

CG Amore Dio 
 

Pertemuan cell group setiap 

hari Senin atau Kamis  

bertempat pada masing – 

masing distrik 

 

Info: Arie (98207718) 

         Melina (81002114) 

  

PD OLPS 
 

PD OLPS-KKIS mengadakan PD bulanan 

bertempat di Verbist Hall Lt. 4 Gereja OLPS. 

Acara dimulai pukul 18.30. Firman dibawakan 

oleh Ibu Ninik dari Surabaya. 

Info: Aries (90551698), Liana (97155379) 

             Misa Berbahasa Indonesia 
             pukul 15:30-16:30 
 
Minggu ke-1   
Gereja Our Lady of Perpetual Succour 
31 Siglap Hill 
Info: Ibu Nanik (9159 3905) 
 
Minggu ke-2 dan ke-4  
Gereja St Bernadette 
12 Zion Road 
Info: Martinus (9831 1121) 
 
Minggu ke-3  
Gereja St Mary of The Angels 
5 Bukit Batok East Avenue 2 
Info: Robertus Wahendro Adi (9367 3121) 

 
Minggu ke-5   
Gereja Blessed Sacrament – Damien Hall 
1 Commonwealth Drive. 
Info: Vinsen (8161 8343) 

 

 

Legio Maria 
 

Presidium Bunda Rahmat Ilahi  

Minggu, 13:00, Gereja St Bernadette.   

Info:  Andy Tanzil(81218143) 

          Lihau (97501096) 
 

Presidium Bunda Pengasih 

Setiap Minggu,11:30, Gereja St Bernadette. Info: 

Info: Johanes (98280286) 

         Felix (96839520) 

 

Presidium Tahta Kebijaksanaan 

Setiap Minggu, 13.00, Gereja St Mary of The 

Angels. 

Info: Vidy (82224302) 

          Irene (96952817) 

 

Presidium Bunda Penolong Abadi 

Setiap Minggu, 19.00, Gereja Our Lady of 

Perpetual Succour. 

Info: Okkie (91117350), 

          Olivia (82829535) 

 

 

PD Efata 
 

PD Efata mengundang Bapak, Ibu serta saudara – 

saudari sekalian untuk hadir pada : 

   
                PD Efata diadakan Sabtu ke-1, 16:00 

                 Mt. Tabor Room, Gereja St Bernadette. 

                 Info: Amelia (92283981)  


